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Artinya kebahagiaan yang dituju manusia itu
berbeda-beda secara individual. Kebahagiaan orang
miskin berbeda dengan kebahagiaan orang kaya. Orang
miskin mengatakan bahagia pada kekayaan. Demikian
juga kebahagiasan orang pandai berbeda dengan
kebahagiaan orang bodoh. Orang yang merasa hina dina
memandang kebahagiaan terletak pada kemuliaan dan

kekuasaan.

Realitas terseebut menunjukkan bahwa
kebahagiaan“hanya dapat dirasakan oleh makhluk yang
berakal budi yakni manusia. Sebab hanya merekalah
vang dapat merenungkan keadaannya, dan sadar

mengerti kepuasan yang mereka alami.

Maka kepuasan yang dirasakan seseorang atas
tercapainya keinginan dapat menghantarkannya pada
kebahagiaan. ini merupakan perasaan khas dari

makhluk yang berakal budi.

Demikianlah masalah kebahagiasan (sa adah)
merupakan masalah yang paling hakiki. Sebab tujuan
manusia tak lain ialah memperoleh kabahagiaan, semua
ajaran baik yang bersifat keduniaan semata

menjanjikan kebshagiaan bagi para pengikutnya.

®.-prof Ahmad Amin, Etika ( A>3y pener-
jemah Prof. KH. Farid Ma ruf, Jakarta, Bulan Bintang,
1975, hal 102
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Walaupun gambaran tentang kebahagiaan itu sangat
beraneka ragam, namun semua ajaran dan idiologi
selalu menegaskan bahwa kebahagiaan yang dijanjikan

adalah Jjenis yvang paling sejati, dan abadi.

Nampaknya permasalabhan ini sejalan dengan
pemikiran Aristoteles tentang kebahagiaan. Dimana
kebahagiaan menurut Aristoteles merupakan tujuan
hidup setiap manusia. Secara realitas dapat
dideskripsikan kebahagiaan sebagai barang yang
tertinggi dalam kehidupan dan merupakan akhir dari
kebaikan. Sesuatu itu disebut baik Jika
sesuatu  i1tu merupakan sesuatu yang baik dengan
sendirinya. Dan jika sesuatuw itu  tidak memerlukan

kepada sesuatu yang lain.

Tujuan hidup kata Aristoteles ialah merasakan
kebahagiaan. Meskipun bahagia itu adalah suatu
kesenangan yang dicapai oleh setiap orang menurut
behendak masing-masing, sebab setiap orang itu
mempunyal hkehendak sendiri—-sendiri. Karena itu
bahagia sangat beragam menurut prilaku corak dan
ragam orang yang mencarinya. kadang-kadang sesuatu
vang dipandang bahagia oleh sesenrang tetapi

tidak dipandang bahagia oleh oiang 1ain{

7'Dr5. Syahminan Zaini, Mengapa Manusia Harus

Eeribadah, Surabaya, Al Ikhlas, 1993, hal. 72
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Sehingga yang menjadi ukuran 1alah kegunaan
praktisnya. Tujuan kita bukan mengetahui melainkan

supaya kita jadi orang yang berbudi .8

Aristoteles menganjurkan bahwa manusia
berbuat kebajikan sepanjang ia menggunakan akal
budinya yaitu kemampuan khas yang dipunyai vyang

membedakannya dari hewan-hewan yang lain, yang baik

bagi setiap hal ialah ia dapat mewujudkan
hakekatnnya yang tertinggi. Kebahagiaan yang
setinggi-tingginya i1alah mewujudkan kemampuannya

secara penuh sebagai manusia.9 Nampaknya hal 1ini
sejalan dengan Al Qur 'an Az Zariat ayat 56, 1ialah

sebagail berikut

OTrd, Yoy L’j 71‘ ;/ :,.jj ‘;

Artinya : “Dan Aku menciptakan Jjin dan maAnNUS T
me latnkan supaya 8ereka menyembahku. "CQS.
Az Zariat : 56D.

Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa
status manusia dalam hiduop ini adalah sebagai hamba

4
Allah, kepadanya diamanahkan risalah kekhalifahan.

8'H. Hatta, Alam Fikiran Yunani, Jakarta,
Tinta Mas, 1980, hal. 132
9.

Louis Katta Soff, Pengantar Filsafat, Pener
jemah Soejono Soemargono, Yogyakarta, Tiara Wacana,
1992, hal.36%

1O'Depag. RI., Al Qur an dan Terjemahnya, Ter
jemah Yayasan Penyelenggaraan Al Qur "an, Jakarta, PN
Mahkota, 1983, hal. 862




Menurut Aristoteles kebahagiaan yang sempurna
hanya dapat dicapai oleh manusia vyang bijaksana,
yvaitu manusia vang selalu bertindak dalam penerangan
budinya, karena budinyalah yang membedakan dia dari
binatang. Supaya budi ini dapat bertindak dengan
haik, maka orang harus dapat mengendalikan diri dan
dapat mengatasi nafsunya serta budinya selalu
menjadi pedoman dan orang vyang demikian itu  akan

mencapal kebahagiaan yang sempurna.

Aristoteles berpendapat bahwa akan sulit
melakukan perbuatan mulia itu tanpa sarana
seperti sumber daya yang banyak, teman vyang banvak
dan nasib baik.12 Kemudian dia berkata lagi, atas
dasar inilah maka kearifan memerlukan cara mengatur

untuk dapat mengungkapkan superioritas.l&

Jadi kebahagiaan menurut Aristoteles adalah
kebaikan vyang setinggi - tingginya, yakni
kebaikan akal budinya sehingga dapat mengatasi
nafsu angkaranya dan budinva selalu menjadi pedoman
tingkah lakunya, menjalankan pilihan-pilihan vyang

perlu diadakan dalam hidup sehari-hari. Orang vyang

11'Dr5. Yuwono dan Drs. Lasiyo, Femikiran Fil

safat (Fada masa Fraa Sokrates, Sesudah Sokrates),
Yogyakarta, Liberty, 1986, hal. 49

12.

Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak,
Fenerjemah Helmi Hidayat. Bandung., FN. Mizan 1995 ,
hal. 21

q -

"1 b i d.




demikian itu akan mendapat mencapai kebahagiaan vang

sempurna.

Realitas tersebut yang melatarbelakangi
penulisan untuk menyusun skripsi dengan Jjudul
"KONSEF KEBAHAGIAAN MENURUT ARISTOTELES”. Dengan
demikian dapat dilihat aspek-aspek vyang menjadi
konsep Aristoteles tentang kebahagiaan. Hal-hal di
atasla yang nantinya akan dipaparkan dalam skripsi

ini lebibh lanjut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
terungkap secara global, maka penulis tentukan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Siapa Aristoteles

2. HBRageimanakah konsep Aristoteles tetantang

kebahagiaan

Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan fahaman dalam
memberikan interpreatsi terhadap Judul “KONSEFR
KERAHAGIAAN  MENURUT ARISTOTELES" serta untith
memperjelas kalimat tersebut, maka kiranya penulis

memberikan pengertisn istilaah—istila tersebut :



g

Konsep s ide / pemikiran / pengertian vyang
diakibatkan dari peristiwa konkrit.l4

Kebahagiaan : kKeadaan / perasaan senang tentram
(lepas dari segala yang
menyusahkan).l5

Aristoteles : Aristoteles (384 - 322 SM) adalah
pemikir besar Yunani yang sangat
berpengaruh dalam perkembangan
kebudayaan Barat. Bersama gurunya
Flato mereka dianggap sebagai dua

filusuf Yunani terpenting. Aristoteles
sangat memperhatikan perkembangan

pemikiran Yunani sebelumnya.16

Aristoteles juga seorang Jjenius vyang
berpengetahuan sangat luas dan vyang
lebih dekat dengan pemikiran lain,
sehingga sSemua orang terpengaruh

. . 1
ajaran—ajarannya.

14'Departemen Fendidikan dan Kebudayaan, Kamus

Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1988,
hal. 4356

2. .
13 I b i d. hal. 65

lb'TH. Hardi Atmaka, Ensiklopedia Nasional In-

donesia Jilid 2, Jakarta, FT. Cipta Adi Fustaka, 1988
hal. 244

17'Prof M. Said Syaikh, Kamus Filsafat Islam,

Fenerjemah Drs. Machnun Husein, Jakarta, Rajawali
Fers. hal. 11
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v

Berdasarkan pengertian dari istilah-istilah
tersebut, maka maksud dari Jjudul di atas adalah

menerngkan ide Aristoteles tentang kebahagiaan.

Alasan Memilih Judul

Setiap permasalahan mempunyai alasan yang
melatarbelakngi terjadinya sesuatu. Sama halnya
sengan memilih Jjudul . Yang berdasarkan penulis
dalam memilih judul adalah sebagai nerikut
1. Di samping penulis ingin mengetahui pemikiran

kebahagiaan Aristoteles, terlebih dahulu penulis
ingin mengetahui siapa Aristoteles. Dan karena
Aristoteles merupakan tokoh yang terkemukah dalam
filsafat Yunani serta begitu besar sumbangannya
pada ilmu pengetahuan dan kearifan.

2. Karena pada kebanyakan orang mengartikan
kebahagiaan itu pada ﬁateri saja tetapi pada
hakekatnya bukanlah pada materi. Kebahagiaan itu
abstrak sifatnya dan relatif sehingga sulit untuk
didefinisikan, dan penulis mengangkat kebahagiaan
Aristotéiés itu karena kebahagiaan bagi
Aristoteles itu 1lebih ditekankan pada akal
budinys yang merupakan ciri khas vang dimiliki

manusia.
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b. Metode Indukti : yaitu Dberangkat dari
pengetahuan yang sifatnya khusus, peristiwa -
peristiwa konkrit itu ditarik generalisasikan-
generalisasi yang mempunyai sifat umum.

c. Metode Deskripsi : Pemaparan atau
penggambaran dengan kata secara Jjelas dan

terperinci.18

H. Sistematika pembahasan

Dalam suatu karya ilmiah perlu adaanya
sistematika agar pembaca dapat lebih mudah untuk
mengerti tentang pembahasan yang dimaksud. Adappn\
pembahasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah

sebagai berikut

Bab I merupakan bab pendahuluan, yang
merupakan 1isi dari keseluruhan skripsi, vang
menyangkut latar belakang masalah, rumusan masalah,
penegasan judul, tujuan yang ingin dicapai. Sumber
yvang diinginkan, dan metodologi pembahasan, sserta

sistemstika pembahasan.

18'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1989,
hal. 201
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Bab II akan menquraikan tentang riwayat hidup

Aristoteles, riwayat pendidikannya, karya — karvya
nya - . L . .o o e

Bab 111 « bab ini menjelaskan tentang
pandangan Aristoteles tentang kebahagiaan vang

isinya : Definisi kebahagiaan menurut Aristoteles,
pencapaian kebahagiaan menurut Aristoteles dan
kreteria kebahagiaan menurut Aristoteles.

Bab IV, berisi tentang tinjauwan kebahagiaan
yvaitu meninjau kembali kebahagiaan menpurut

Aristoteles dengan pendapat—pendapat lain.

Bab V, sedang bab V ini merupakan bab vyang
terakhir, yang berisi : kesimpulan, saran dan

penutup



BAB 11

ARISTOTELES DAN PEMIKIRANNYA

A. Riwayat Hidup Aristoteles

Aristoteles 1lshir 384 SM, di Stagirs, daersh
Thracia, sebush kota koloni Yunani di Semenanjung
Calcidice vyang berads di wilayah Msacedonia, yang
terletak di sebelsh utara Yunsni. Kendati orang
tuanya telah lams menetsp di Macedonis, namun mereks
sebenarnya berassl dari Yunani. Ayshnys Nichomsakhus,
adalsh sshabst dan dokter keluarga Amintas 11, rajs
Macedonis, ayah rsjs Phillipus dan kakek keluarga
Alexander ysng kemudian terkenal dengsn nama Alexan-
der vyasng agung. Sejak kecil Aristoteles diasuh dan
didik oleh asyahnya sendiri dslam bidsng kedokteran
dengsn hsrspsan agar kelak dapst menggantikan kedudu-
kan syshnys sebsgsi dokter keluargas rajas Macedonis,
tetapi ayashnys meninggsl sebelum iz berhssil mewsaris-
kan kepads Aristoteles suatu minst yang amat bessar
terhadsp biologi ysng tampsk jelss lewsat berbsgsi

karyanya dikemudian hari.1

1. DR. J.H. Rapar, TH.D., Filsafat FPolitik
Aristoteles, Jakarta. Raja Grafindo Persada, 1993,
hal. 1 '

14
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Aristoteles berasal daril keluarga Lkava. Dia
adalah pemikir besar Yungni yvang sangat berpengaruh
dalam perkembangan kebudayaan Barat. RKarangan
filsafatnya kebanyakan bersifat impersonal, namun
karangan itu mencerminkan bahwa Aristoteles

menghargai baik persahabatan maupun kemandirian.2

Aristoteles selama dua warsa menjadi murid
dan anggota masyarakat akademik yang dipimpin oleh
Plato hingga tak lama Plato meninggal dunia. Dari
ayahnya Aristoteles memperoleh dorongan minat dlam
bidang biologi dan pengetahuan praktis, di bawah
asuhan Plato dia menanamkan minat dalam hal
spekulasi fiosofi. Dia dikénal sebagai murid yang
dibanggakan oleh gurunya karena keunggulan
kecerdasannya. Plato bahkan menyebutnya sebagal naos
(semangat jiwa) dari masyarakat yang diasuhnya itu.
Ketekunan Aristotelesmenyimpan berbagai naskah
catafan dan naskah tulisan yang menghasilkan
sehimpunan besar bacaan mengenai berbagail persoalan.
Maka dihasilkannyalah suatu sistem klasifikasi
penyimpanan naskah, vyang boleh dianggap 1landasan

pertama sistem perpustakkaan. begitu penuhnya rumah

2'Jonathan Barnes, Aristoteles Bapak Ilmu Po-
litik, Jakarta, Temprint, 1983, hal. 1 - 2
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Aristoteles dengan himpunan naskah—naskah, sehingga

rumahnya disebut sebagai "Wisma Fembaca".™

Di samping belajar filsafat dan lainnva pada
Flato, Aristoteles memperluas mengetahuannya dalam
berbagai jurusan di luar akademia. Felajaran
matematik yang diperoleh di Alademi
diperdalamnya pada gurLt—guirL astronomi yang
terkanal, yaitu Eudoxos dan kKallipos. Sampai
pada retorika dipelajarinya. Dengan menuntut
pelajaran selama itu dan seluas itu, Aristoteles
memperluas pengetahuan yang universal. Kecerdasanya
vang luar biasa, yang menjadikan pembawaan dirinya,
memudahkan ia menguasai sampali mendalam hampir

segala ilmu vang diketahui pada masanya.

Di Alkademia Flato, Aristoteles
mempelajari matematika, politik, etika dan berbagai

=

ilmu pengetahuan lainnya.’

Fada tahun 347 8BM. Flato meninggal dunia,
sesudah kematian Flato, adalah kemenakannya vyaitu
Speusippos yvang menjadi penggantinya sebagai hkepala

Akademia. Fada saat itu Aristoteles meninggalkan

“*Fuad Hasan, Fengantar Filsafat Barat. Jakar
ta, Fustaka Jaya, 19946, hal. 43 - 44

4'Mohammad Hatta, Alam Fikiran Yunani, Jakar-
ta, Tinta Mas, 1980, hal. 115

5. . ] .
DR. J.H. Rapar, Th.D., Op. Cit., hal. 2




It

Athena bersama murid Plato 1lain vang bernama
Xenokrates, mungkin karena mereka tidak setuju
dengan anggapan tentang filsafat, yang mempunyai
kecenderungan ke Assos di pesisir Asia kecil, dimana
Hermias pada waktu itu penguasa negara. hermias
sendiri adalah bekas murid akademisa dan atas
permintaannya Plato telah mengirim dua orang murid,
Erastos dan Horiskus, supaya mereka membuka suatu
sekolah di sana. Aristoteles dan kawannya mulai

mengajar di sekolah itu.8

Pada tahun 342 Aristoteles menerima undangan
khusus dari Philipus raja Macedonia, agar ia
bersedia datang ke istana Pella untuk mendidik putra
mahkotanya, Aleksander atau Pangeran Alexander,
sebagai calon pewaris tahta. Satu kesempatandan
kehormatan yang tidak disia-siakan oleh Aristoteles.
Ia memenuhi undangan itu dan segera berangkat menuju

Macedonia.7

Beberspa tahun sesudah Aristoteles berhenti
mendirikan sekolahnya itu, istrinya meninggal dunia.

dari perkawinannya yang pertama itu, ia dikaruniai

B.DR. K. Bertns, Sejarah Filsafat Yunani, Yog
yakarta, Kanisius, 1994, hal. 127

7-DR. J.H. Rapar, Th.D., Op. Cit., hal. 3
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seorang putri yang bernama Sama dengan istrinya
yaitu Phitias.yang kemudian Aristoteles menikah lagi
dengan @erpillis yang melahirkan seorang putra yang

diberi nama Nikhomakus.8

Aristoteles meninggal pada musim gugur tahun
322 SM. dalam usia 62 tahun dan sedang berada
dipunvak kebesarannya. Seorang terpelajar yang tidak
mengenal lelah sementara luas Jangkauannya
eksplorasi ilmiahnya sedalam spekulasi filosofisnya.
Ia seorang guru yang telah mengilhami muridnya dari
sejumlah angkatan. Figur publik kontraversiaal yang
hidup penuh gelora dalam dunia yang penuh gejolak.
Ia melangkahi zaman kuno sebagai raksasa
intelektual. Sebelum Aristoteles tidak ada pakar
yang begitu besar sumbangannya pada ilmu pengetahuan
dan kearifan. Sepeninggalnyapun tidak ada orang yang

sanggup menyamai prestasinya.

Riwayat Pendidikan Aristoteles.

Mengenai riwayat pendidikan Aristoteles
disini tidak dijelaskan secara pasti, namun
Aristoteles semenjak kecil ia mendapatkan pelajaran

atau pendidikan dari ayahnya sendiri. Ia mendapatkan

8-Ibid. hal. 5

‘Jonathan Barnes, Loc. Cit.
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pelajaran dalam hal tehnik membedah. Oleh karena itu
perhatiannya banyak tertumpah kepada ilmu-ilmu alam,
terutama ilmu  biologi. Sampai berumur 17 tahun

pendidikannya di pimpin oleh ayahnya.

Tatkala ayahnya meninggal, ia pergi ke Athena
dan belajar pada Flato di Akademia. Di Akademia

Flato, Aristoteles mempelajari matematika, politik,

etika dan berbagai ilmu pengetahuan lainnvya.

Dia dikenal sebagai murid vyang dibanggakan
gurunya lkarena keunggulan kecerdasannya. Flato
bahkan menyebutkannya sebagai nous (semangat Jjiwa)
dari masyarakat vang diasuhnya itu. kKetekunan
Aristoteles menyimpan berbagai catatan dan naskah
tulisan yang menghasilkan sehimpunan besar bacaan
mengenal berbagai persoalan, sehingga mendorongnya
untuk membuatpengelompokan dari bahan bacaan vyang
banyak itu. Maka dihasilkan suatu sistem klasifikasi
penyimpanan catatan dan naskah, yvang boleh dianggap
sebagai landasan pertama sistem kepustakaan.Begitu
penuhnya rumah Aristoteles dengan himpunan
naskah—-naskah sehingga rumabnya dikenal sebagai

"Wisma pembaca'.

10. .
e Muhammad Hatta, Op. Cit., hal. 115
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Di samping belajar filsafat dan lainnya
pada Flato, Aristoteles memperluas pengetahuannya
dalam berbagai jurusan diluar Akademia. Felajaran
matematika yang diperoleh di Akademia, diperdalamnya
pada guru-guru astronomi vang terkenal yaiu Eudoxos
dan kKallipos sampai pada retorika dipelajarinva.
Dengan menuntut pelajaran selama dan seluas itu,
Aristotelies memperluas pengetahuan vyang universal.
kKecerdasan yang luar biasa vyang menjadi pembawaan
dirinya memudahkan ia menguasal sampai mendalam

hampir segala ilmu yvang diketahui pada masanya.ll

Setelah Flato meninggal . Aristoteles
meninggalkam Athena bersama—sama dengan Xenokrates,
kawanya belajar di akademia. Waktu itu ia berusia
I8 tahun. Setelab 20 tahun duduk belajar di  Athena
ia ingin  berkeliling dunia untuk mempearluas.
pandangannya. Xenokrates ikut serta, karena sebagai
murid Flato yang setia ia mengira bahwa dialah akan

12

. . . . .12
menggantikan gurunva sebagai pemimpin akademia.

1
ler by i d.
L

I b id. hal. 11lé&



C.

Karya—-karya Aristoteles

Farya-karya Aristoteles meliputi hampir apa
saja yang diketahuli orang pada masanya. Karyanya

merupakan salah satu prestasi yang paling

-
e

mengakumkan dari seorang pemikir.

Karya—karyanya dibagi 8 kelompok karena
hampir semua karangan tentang sejarah filsafat
menyebutkan karya-karya Aristoteles dengan nama

Latin yang semenak abad ke é& tercakup dalam judul

organon artinya alat kerja,l4

I'. Logika

a. Categories (kategori—kategori)
b. De interpretatione (prihal penafsiran)
. Analitika Friora (analitika yvang lebih dahulu)

d. Analitika posteriori (analitika yang kemudian)

]

Topika
f. De Sophiaticis elenchis (tentang cara

. . 15
berargumentasi kaum sufia).

“*TH. Hardi Atmaka, Ensiklopedi Nasional
Indonesia, Jilid 2, FT. Cipta Adi Pustaka, 1988,
Fal. 247

14'DR. kK. HBertens, Op. Cit., hal 132

D .
1 I b id.
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VI.

Biologi

a. De portibus animalium (perihal bagian-bagian
binatang)

b. De motu animalium (perihal gerak
binatang-binatang

c. De inscessu animalium (tentang hal berjalan
binatang-binatang)

d. De generatione animalium (perihal kejadian

binatang—binatang).18

V. Metafisika

VI.

Nama metafisika tidak diakai oleh Aristoteles

sendiri ia menamakan ilmu pengetahuan ini sebagai

“"Filsafat pertama” dan sebagai teologia.19

Etika

1) Etika Nicomakhus : nama ini diberikan karena
menurut kesaksian terdiri dari tradisi anak
Aristoteles yang bernama Nicomakhus telah
menyusun karya ini sesudah bapaknya meninggal.

2) Magna Moralia (karangan-karangan besar tentang
mora).

3) Etika Eudemia : Karya ini adalah redaksi lebih
tua dari kursus Aristoteles yang kemudian

dikerjakan menjadi etika Nicomacea.20

18
19
20

‘I b id.
"I b id. hal. 134
‘I b id.
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VII. Politik dan Ekonomi

1) Politik
2) Economi, secara umum karya ini dianggap tidak
otentik.21

VIII. Retorika dan Poetika
1) Retorika
2) Petika : bersifat fragmentaris, tetapi

dianggap tiotentik.22

Selain kedelapan karya Aristoteles tesebut di
atas telah ditemukan pula banyak potongan yang karya
pokoknya sekarang sudah hilang. Dari cara
penulisannya karya Aristoteles ada bermacam-macam.
WD Rosa membagi karya tulis Aristoteles itu ke dalam

tiga bidang utama yaitu
1. Karya tulis yang sifatnya populer

Karya tulis itu ditulis secara populer
karena ditujukan buka hanya bagi para mahasiswanya
tetapi juga untuk umum yaitu bagi semua orang yang
berminat. menurut Diagenes Laertions ada sembilan
belas bukan yang ditulis Aristoteles secara populer.
Dari semua karya tulis Aristoteles secara populer

itu, tidak satupun yang masih tersimpan.23

21.
22
23

I bid.
‘I bid.
‘DR. J.H. Rapar, Th.D., Op. Cit., hal. 9
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memlertentangkan pengetahuan teoritis yang
diutamakan dalam akademia dengan mengetahuan
pragmatis yanrg dipraktekkan dalam sekolah
Igsokrates, saingan akademia. Di sini kita

mendengar juga uWraian Aristoteles vyang tertua
mengenali etika. Biarpun dalam karya ibi terdapaat
cukup banak gagasan yang mengingatkan kita akan
Flato, namun kita menjumpai juga beberapa pikiran

vang khas Alistoteles.

FPerihal filsarfat

Dialog ini terdiri dari tiga buku. Buku
menyajikan suatu uraian mengenai perkembangan
umat manusia. Rupanya disini masih terdapat
beberapa unsur vyang dipengaruhnya oleh Flato.
Bukuw II mmberikan suatu kritik tajam atas ajaran
Flato mengenail idea—idea. Buku II memuat
pendapatnya tentang Allah dan susunan kosmos.
Sejauh ada hkesaksian tentangnya, kita dapat

menyimpulkan bahwa Aristoteles di sini sangat
dipengruhi oleh Flato, khususnya buku X dari
nomor 3 tetapi bertentangan dengan pendapat Flato
( dalam dialog Timaios ). Karemna perihal
filsafat memberikan kritik atas ajaran

Flato mengenai idea - idea, kebanyakan



7

ahli menvangka bahwa karya tersebut ditulis
Aristoteles sesudah kematian Plato, pada waktu

itu berada di Assos.24
II. Karya-karya Yang Termasuk Kumpulan Data Ilmiah

Karyva tertulis Aristoteles yang merupakan
kumpulan data ilmiah adalah hasil penelitian baik
vang dilakuka oleh Aristoteles sendiri maupun
vang dilakukan oleh mahasiswanya dan orang lain
yvang dikerahkan oleh Alexander Agung. Hampir
seluruh karya tulisan dalam bidang 1ini telah
hilang kecuali historia animalium (pengetahuan
tentang binatang) yang diselipkan oleh Adronicus

dari Rhodes dalam edisi traktat Aria 1981.°2°

III. Rarya-Karya Yang Ada Hubungannya Dengan Bahan

Kuliah.

Karya tulis inilah yang masih terpelihara
hingga kini, namun otentisitasnya mengundang
perdebatan yang sangat ramai dikalangan para ahli.
Tidak dapat dipastikan bahwa karya itu adalah
catatan Aristoteles sendiri yang dianutnya sebagai

bahan kuliah, atau barangkali catatan para

24
25

‘DR. K. Bertens, Op. Cit., hal. 130
'DR. J.H. Rapar, Th. D., Log. Cit.
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BAB N

KEBAHAGIAN MENURUT PANDANGAN ARISTOTELES

A. Definisi Kebahagian Menurut Aristoteles

Berawal dari ajarannya tentang etika, dalam
buku Nichomakhus, Aristoteles memulail ajarannya
dengan menegaskan bahwa dalam setiap hkegiatannya,
manusia mengejar suatu  tujuan  danm itulah yang
disebutnya kebahagiaan (eudemonisme). Dalam artian
ini ini Aristoteles menetapkan kebahagiaan itu

sebagai tujuan dari perbuatan manusia.

Kata "Eudemonisme'" berasal dari kata Yunani
"eudemonia' yang secara  harfiah  berarti  mempunyai
roh pengawal (demon) yang baik, artinya muwjur dan
beruntung. Fengertian ini mengacu kepada keadaan
lahiriah. kemudian lebih dititik beratkan pada
suasana batiniah dan selanjutnya mempunyai arti
bahagia, dalam arti hidup berbahagia atau

~y

kebahagiaan.™

l“ﬂ. Bertens, Etika, Jakarta, FT. Gramedia

Futaka Utama, 1994, hal. 242

“*DR. H. De Vos. Fengantar Etika, Fenerjemah
Soejono Soemargono, Ypgyakarta, FT. Tiara Wacana,
1987, hal. 1469




Dalam bidang ini oleh Aristoteles diuwraikan
secara realistik vyaitu kebajikan dalam kehidupan
harus menuju  pada tercapainya hkebahagiaan hidup.
Tujuan hidup bukanlah kebajikan demi mencapai
kebajikan itu sendiri, melainkan kebajikan demi
mencapai kebahagiaan dalam kehidupan. Sehingga dalam
kehidupan itulah yvang dijadikan orientasi dari
setiap kebajikan yang dilakukan oleh manusia dalam

kehidupannya.

Bagi Aristoteles, mendapatkan kebahagiaan
merupakan tujuan hidup manusia. Dengan kata lain
orientasi dari segala perbuatan yang dilakukan oleh
manusia merupakan suatu upaya dalam ranghka
pencapaian kFebahagiaan tersebut. Sedangkan
kebijaksanaan adalah tujuan hidup vang sebenarnya,
vang dapat memuaskan dari beberapa tuwjuan manusia

-

lainnya.”

-r

3L

“*Drs. H. Artani Hasbi, Diktat Filsafat Akhlak

Surabaya., FN. Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Ampel,

1989, hal. 30
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kebahagiaan baagi Aristoteles. Merupakan

4
kesempurnaan dan akhir dari kebaikan. Artinya,
muara akhir dari segala kebaikan adalah

kebahagiaan. Di mana sesuatu ituw disebut baik, Jjika
sesuatu itu harus merupakan sesuatu yang bailk dengan
sendirinya, dan harus tidak memerlubkan kepada

]
sesuatu yvang lain.

Ini merupakan syarat dari kebahagiaan
Aristoteles yang dinamakan summum bonum  atau atau
the highest good vyaitu tujuan terakhir atau

kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Aristoteles memabamkan arti kebahagiaan
secara realistis dan sederhana. Kebahagiaan sebagai
"barang yvang tertinggi dalam kehidupan". Yang dapat
dicapai oleh manusia sesuai dengan Jenisnya
laki-laki atau perempuan, derajatnya, kedudukannya

atau pekerjaannya menuju kepada kebaikan.

4"II:m Miskawaih, Menuwiju Kesempurnaan Akhlalk,

Fenerjemah Helmi Hidayat, Bandung, Mizan, 199%, hal.
?1 =
“"Drs. Artani Hasbi, Loc. Cit.

c3"I"!ur*u':u‘nmad Hatta., Alam Fikiran Yunani, Jakar
ta, FM. Tinta Mas, 1984, hal. 134
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Tujuan hidup kata Aristoteles tidaklah
mencapai kebaikan untuk kebaikan, melainkan merasai
kebahagiaan. Untulk seorang dokter kesehatanlah vang
baik, bagi seorang pejuang adalah kemenangan, sedang
bagi seorang pengusaha adalah kemakmuran. Dengan
demikian yang menjadi ukuran dan dalam kebahagiaan
itu adalah kegunaan praktisnya. Makas seperti halnya
tujuan kita tentang budi bukan mengetahui apa budi
itu melainkan supaya kita menjadi orang yancg

—

y - /
berbudi.

Qleh karena itu menurut Aristoteles,
seseorang mencapail tujuan terakhir dengan
menjalankan  fungsi  atau gunanya dengan baik.

Misalnya saja tujuan terakhir pemain suling adalah
main dengan baik. Tuwiuwan teraknir tukang sepatu
membuat sepatu yang baik. Mak a jika manusia
menjalankan fungsinya sebagal manusia dengan baikg,
ia juga mencapai tujuan terakhirnya atau

kebahagiaan.

7"1 b i d. hal. 132
B'K. Bertens, Etika, Jakarta, FT. Gramedia

Fustaka Utama, 1993, hal. 243
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Menurut Aristoteles. manusia adalah baik
dalam arti moral, Jika selalu mengadakan
pilihan-pilihan rasional yang tepat dalam
perbuatan—perbuatan moralnya, dan mencapai
keunggulan dalam penalaran intelektual. Orang
seperti itu adalah bahagia. kKebahagisan itu akan
disertal kesenangan juga walaupun kesenangan tidak

merupakan inti vang sebenarnya dari kebahagiaan.q

Fada hakekatnya keunggulan manusia dan fungsi
vang khas bagi manusia adalah akal budi atau rasio.
karena itu manusia mencapal kebahagiaan dengan
menjalankan kegiatan—-kegiatan rasionalnya. imi
berarti bahwa rasional itu harus dijalankan dengan

disertal keutamaan. Yaitu keutamaan intelektual dan

keutamaan moral . Keuwtamaan intelektual
menyempurnakan langsung rasio itu sendiri. Sedang

keutamaan moral, rasio menjalankan pilihan-—pilihan
vang perlu diadakan dalam hidup sehari-hari.
Feutamaan seperti keberanian dan  kemurahan hati
pilihan vang dilaksankan oleh rasio. Dalam hal ini

rasio menentukan jalan tengah antara dua ekstrem

. O
vang berlawanan.

7 I bid. hal. 244

0. . ’ .
19y b i d. hal. 243



Artinya, ketika seseorang mempunyal keinginan
dan keinginan tersebut berbatasan dengan keutamaan
intelektualnya maka disinilah peranan rasio.

Dalam buku Etikanya K. Eertten, mengatakan
"Keutamaan menurult Aristoteles adalah 3
"kKeseimbangan antara kurang dan terlalu banyak.
Misalnya keberanian adalah keutamaan yvang memilih
jalan tengah antara sikap gegabah dan sikap
pengecut, kemurahan hati adalah keutamaan vyang
mencari Jjalan tengah antara kekikiran dan
pemborosan. keutamaan yang mencari Jjalan  tengah

itu oleh Aristotelei disebut pronesis
el 1Al o ekt i) nEE
(kebijaksanaan praktis).

Dengan jalan tengah itu akan menjamin
terpeliharanya keseimbangan, karena dicerahkan oleh

pertimbangan penalaran.

Dengan demikian tidaklah cukup satu kali saja
mengadakan pilihan rasional yancg tepat dalam
perbuatan sehari-~hari. Melainkan keutamaan itu baru
ada jika bisa menentukan Jjalan tengah di  antara

ekstrem—ekstrem itu dengan satu sikap tetap.

Dan sebagai pedaman wmum Aristoteles
menyarankan ks menghindari prilaku yang
berlebihan. Karena segala vyang berlebihan  tidak

i~

. . 12
mungkin mendatangkan hkebahagiaan.

ey b i d. hal. 244
1L'Fuad Hasan, Fengantar Filsafat Barat,

Jakarta, PT. Dunia Fustaka Jaya, 1996, hal.30
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Maka Aristoteles menganjurkan bahwa manusia
berbuat kebajikan sepanjang ia menggunakan akal
budinya, vaitu suatu Eemampuan khas yang
dipunyainyay, vyvang membedakannya dari hewan—hewan
vang lain, karena manusia pada hakekatnya adalah
hewan yang berfikir. Yang baik bagi setiap hal ialah
bila dapat mewujudkan hakekat yang tertinggi.
kebaikan yang setinggi-tingginya ialah mewujudkan
kLemampuannya secara penub sebagai manusia. Yaitu

-

dengan menfungskan akal budinya secama maksimal.lu

Karena ciri khas vyang membedakan manusia
daripada makhluk lain ialah kemampuan kecerdasan dan
penalarannya, maka kebahagiaan hidup bagi manusia
tergantung dari apa yang dicapainya melalui ciri
khas itu. Dalam hal ini pencapaian kebahagiaan vyang
dilakukan oleh manusia itu tergantung pada dirinya
sendiri, pada apa vyang diusahakan sesuai dengan

pertimbangan—pertimbangan rasional.

Jadi puncak perbuatan kesusilaan manusia
terletak dalam "pemikiran murni'. kebahagiaan
manusia yvang tertinggi, vyang dikejar oleh setiap

. . o .1
manusia ialah berpikir murni.

'¥ Louis Katt Soff, Pengantar Filsafat, Fener

jemah Soejono Scoemargono, Tiara Wacana, 1992, hal.
68 14

"DR. Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsa-
fat Rarat I, Yogyakarta, Kansius, 1993, hal. [




Sebab dengan pikiran murni itu dia akan mampu
menjernihkan pikirannya manakala dia harus melakukan
penilaian dan mengambil keputusan mengenai sesuatu
hal, sehingga terhindarlah dia dari tindakan vyang

salah dan menganggu kebahagiaannya.

Maka sudah seharusnya jika bahagia itu akan
dapat menimbulkan kesenangan jiwa. Dan hal ini bisa
tercapai dengan kerja pikiran. Karena kerja pikiran
tidalk mencari tujuan dari luar tentang apa vyang
dilakukan, melainkan mencari kesenangan dalam diri
sensiri. Kesenangan Jjiwa akan memberi dorongan pada
manusia uwntuk bekerja lebih giat heristirahat
pembawaan dari kerja pikiran, maka kebahagiaan vyang
sebesar—besarnya bagi manusia terletak di

5

dalamnya.
BR. Fencapaian Kebahagiaan Menurut Aristoteles

Bagi Aristoteles Lkebahagiaan vyang sempurna
hanya dapat dicapai oleh manusia vang bijaksana,
vaitu manusia vang selalu bertindak dalam penerangan
budinya karena budinyalah yang membedakan dia dari
binatang. Supava budi ini  dapat bertindak dengan
paik, maka orang harus dapat menguasi nafsu

angkaranya. Apabila orang selalu mampu mengatasi

lJ"Mmhammad Hatta, Op. Cit. hal. 134



natfsunya serta budinva selalu menjadi pedoman
tingkah lakunya, mak a orandg tersebut adalah
bijaksana dan orang vyang demikian itu akan mencapai

kLebahagiaan yang 5¢~:~?mr.)t.tr‘na..16J

Aristoteles menganjurkan bahwa manusia
berbuat kebajikan sepanjang ia menggunakan akal
pudinya, yaitu suatu kemampuan khas yang
dipunyainya, vang membedakannya dari hewan-hewan
yang lain, karena manusia pada hekelkatnya adalah
hewan yang berfikir yang baik bagi setiap hal ialah
bila dapat mewujudkan hakekat yang tertinggi,
kebaikan yang setinggi-tingginya ialah mewujudkan
kemampuannya secara penubh sebagal manusia. Yaitu

dengan mengfungsikan akal budinya secara maksimal.
C. Kreteria Kebahagiaan Menuwrut Aristoteles

Sesuatu bisa kita sebut sempurna  kalau saja
sesuatu itu telah berhasil kita peroleh, sehingga
kLita tidak akan memsrlukan sesuatu yang lainnya

lagi.

16"Drs. lLasiyo dan Drs. Yowono, Femikiran Fil

safat (Fada Masa Fra Sokrates, Sokrates, Sesudah Sok

rates) . Yogyakarta, FN. Liberty, 19846, hal 49
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Aristoteles menyadari bahwa kebahagiaan tidak
hanya bergantung pada manusia sendiri, melainkan

juga tergantung pada keadaan. Manusia begitu erat

pertaliannya, sehingga dalam hal perasaan
bahagianya tidak akan dapat dipisahkan dengan
dunianya itu. kKareena itu barang siapa yarg

menjadikan kebahagiaan sebagai tujuan hidupnya, maka
menjadikan dirinya tergantung keepada keadaan, yang

hanya sebagaian kecil yang dapat dikuasainya,17

Untuk memperoleh kesempurrnaan itu yang
merupakan tujuan paling akhir, juga perlu
kebahagiaan—kebahagiaan lain yang berhubungan dengan
padan dan diluar badan. Maka Aristoteles berpendapat
bahwa manusia akan sulit melakukan perbuatan mulia
tanpa sarana seperti sumber daya yang banvak, teman

vang banyak dan nasib bailv:..l8

Jadi menurut Aristoteles kriteria-hkreteria
kebahagiaan itu ada lima, antara lain sebagai

berikut :

Yang pertama, kebahagiaan yang terdapat pada

kondisi sehat badan dan kelembutan inderawi, berkat

17-bR. H. De VYos. Op. Cit., hal. 170
1

8'Ibn. Miskawaih, Loc. Cit.
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temperamen vyang baik, vyaitu Jika pendengaran,

penglihatam, perasaan, penciuman dan perbuatan.

Kedua, kebahagiaan yang terdapat pada
pemilikan keberuntungan, sahabat dan vyang sejenis
dengan ituw, hingga arang dapat membelanjakan
hartanya dimanapun bila mau, dan dengan harta itu
pula ia dapat melakukan kebaikan—-kebaikan, menolong
orang vyvang baik kbhususnya da orang-orang yvang patut
pada umumnya. Dengan harta 1itu pula ia dapat
melakukan kegiatan yvang menambah kemuliaannya, serta

karenanya ia memperoleh pujian dan sanjungan.

Ketiga, Kebahagiaan karena memiliki keutamaan
darn  karena begitu dia dipuji—-puji dan
disanjung-sanjung, karena sikapnya vyang senantiasa

berbuat kebajikan.

Yang hkeempat, adalah sukses dalam segala hal.
ituw bisa terjadi sekiranvya dia mampu merealisasikan

apa yvang dicita-—-citakan dengan sempurna.

Sementara kebahagiaan yang kelima, hanya bisa
diperoleh kalau ia menjadi orang yang cermat
pendapatnya, benar pola pikirnya, lurus
keyakinannya. Baik keyakinan dalam agama maupun di
luar perkara agama, Jjarang salah dan terjebak

kekeliruan, dan mampu memberikan petunjuk yang



tepat. Menurut Aristoteles, jika seluruh bagian

kebahagiaan ini ada pada diri

orang yang bahagia dan sempuirna.
cuma mencapail éebagian maka
dimilikinyapun sesual dengan

. . 19
dicapainya.

19«1 b i d. hal. 92

seseorang,; maka ia

namun kalau dia
kebahagiaan yang

apa vang baru

5



BAB IV

TINJAUAN TENTANG KEBAHAGIAAN

Masalah kebahagiaan, merupakan masalah yang
paling hakiki. Sebab tujuan hidup manusia tak lain
ialah memperoleh kebahagiaan. Karena menurut
Aristoteles kebahagiaan merupakan tujuan hidup setiap
manusia. Tujuan hidup kata Aristoteles ialah merasakan
kebahagiaan. PBahagia adalah suatu kesenangan yang
dicapai oleh stiap manusia menurut kehendalk
masing-masing, sebab setiap manusia mempunyai kehendal:
sendiri-sendiri. FKaremna itu baﬁagia sangat beragam
menurut prilaku corak dan ragam orang yang mencarinya.
Kadang-kadang sesuatu yang dipandang bahagia oleh
seseorang tetapi tidak dipandang bahagian oleh orang

lain.

Realitas itulah yang menunjukkan bahwa
kebahagiaan itu bersifat relatif. Maka perlu kiranya
meninjauw kebahagiaan itu dari pendapat lain misalnya

pendapat para ahli.

Menurut asumsi sementara orang, kebahagiaan
adalah pencapaian cita-cita dan keberhasilan dalam apa

yang diinginkan, dan siapa yang dapat mencapai semuanya

I3 -
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Oleh karenanya wajib bagi kita untuk memperkecil

kebutuhan dan keinginan kita sedapat mungkin .2

Jadi menurut Epicuris, kesederhanaan dan
keperwiraan itu adalah sebaik-baik jalan menuju ke arah

kebahagiaan.3

Sedang Plato m,engatakan bahwa kebahagiaan 1itu
hanya khusus dialami oleh Jiwa atau rohani semata,
tidak oleh jasmani. Selanjutnya jika manusia itu masih
hidup dan rohaninya masih terkait dengan badan, maka
manusia tidak akan memperoleh bahagia. Sedangkan
kebahagiaan itu baru dapat dialami setelah manusia
mengalami kematian, di mana jiwa telah terlepas dari

pengaruh badan yang selalu menghambatnya mencaril

hikmah.?

Di samping itu Phitagoras, Plato dan Sokrates
berpendapat, kebahagiaan ada empat unsur yaitu hikmah,

keberanian, kehormatan dan keadilan.5

2-Prof. DR. Ahmad Amin, Etika ¢( c>A=>=Y'y a1ip
Bahasa Prof. K.H. Farid Ma 'ruf, Jakarta, Bulan Bintang,
1975, hal. 93

31 b id.
4’DR. Ahmad Daudy, MA., Kuliah Filsafat Islam,
Jakarta, Bulan Bintang, 18868, hal. 64

5'Jamaluddin Kafie, Kebahagiaan Menurut Pandangan
Islam, Surabaya, PT. Bina Ilmu, 1983, hal. 14
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Miskawaih sebagaimana Aristoteles, mengelompok-
kan kebahagiaan, tetapi menambahnya secara lebih
terperinci. Fengelompokkam ini terdiri atas kesehatan,
kekayaan, kemasyhuran, keberhasilan dan pemikiran vyang

baik.

Ibn Miskawaih menegaskan bahwa kebahagiaan tidak
dapat dicapal kecuali dengan mengupayakan kebaikan di

dunia dan akhirat.b

Di sisi lain Yahya Bin FKhalid Al Barmaki,
seorang Wazir {(perdana mentri) yang termashur di dalam
kerajaan Bani Abbas, bahwa kebahagiaan adalah
sentausa perangai, kuat ingatan, bijaksana akal, tenang

dan sabar menuju maksud.

George Bernard Shaw, bintang filsafat dari
Irlandia mengatakan, untuk mencari bahagia hendaklah
manusia berani dan teqguh hati menolak semua yvang tidak

bailk tetapi melaksanakan semua yang baik‘..8

6'M.M. Syarif, M.A. Fara Filosof Muslim, Bandung,
FT. Mizan, 1994, hal. 92 - 93

/'Drs. Syahminan Zaini, Mengapa Manusia Harus Ber

ibadah, Surabaya, Al Ikhlas, 199%, hal. 72

8'Jamaluddin Kafir, Loc. Cit.




Sedangkan Hutaiyah berkata, kebahagiaan akan
dicapai dengan takwa kepada Allah.q Hal ini dijelaskan
dalam Al QOur’'an surat Al Maidah ayat 100 sebagai

berikut :
V200 Y /v

A JJ;M;‘Ydugﬁ\;
( oot LUl )

Artinya : “Dam bertagwalah kepada #Allah semogs kKamu
berbahagia, wahali Qrang-orang, .vang punya
pikiran.” (5. Al Maidah z 1060)77

Ibnu Kaldun berkata : Rahagia islah tunduk dan
patuh mengikuti garis—garis ketentuan agama Allah dan

perikemanusiaan.

Eegitu juga Al Ghozali, kebahagiaan ialah pada
kemenangan memerangi hawa nafsu dan menahan kehendak

vang berlebih-lebihan.

Menurut kK. Sri Dhammananda menyebutkan bahwa
kebahagiaan adalah keadaan vyang bisa dicapai dengan
pengembangan mental, sumber—-sumber eksternal seperti
kekayaan, nama baik, kedudukan sosial, dan kepopuleran

adalah sumber kebahagiaan vyang sementara. Sedangkan

9'I b i d.
lm"Departemen Agama RI.., Al Qur’'an dan Terjemah-—
nya., Surabaya, FN. Mahkota, 1971, hal. 179

11'Jamaluddin kKafie, Loc. Cit.

9



vang merupakan sumber kebahagiaan sejati adalah pikiran
vang terkendali dan berkembang. <

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa
kebahagiaan itu bukan hanya sulit untuk  ditemukan
bahkan sulit juga untuk didefinisikan. Kebahagiaan
adalah keadaan yang baik, keadaan yang mencakup hal-hal
yang diinginkan dalam kehidupan dan tidak mencakup
peristiwa atau pengamalan yang negatif, tak
menyenangkan atau menyedihkan, tapi suatu keadaan vyang
membuat rasa puas dengan diri sendiri dan dunia pada
umumnya . =

Dalam bukunya "the Analysis of Happiness"
{analisa kebahagiaan) wladyslaw Tatarkiewicz,
menguraikan hal ini dengan memberi sebuah perumpamaan
tentang hubungan antara kesenangan dan kebahagiaan
seperti sebuah pohon dengan taman. Tidak mungkin ada
taman pohon—-pohon, tetapi bisa ada banyak pohon vyang
tidak membentulk taman.14

Hampir semua orang berpendapat bahwa kebahagiaan
merupakan salah satu tujuan, bahkan tujuan uwtama dari

kehiduopan. Namun umumnya pandangan dari

istilah—istilah yang mereka gunakan sangat berbeda satu

12.

K. Sri Dharmmananda, Hidup Sukses dan Bahagia,
Bandung, FN. Karanayia, 1995, hal. 146

13.

]

Jonathan L. Freedman, Bagaimana Menjadi Baha -

gia, BRandung, FN. Fioner Jaya, 1987, hal. &5

14'I b i d. hal. 37
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Maka bisa dikakatan bahwa segala aktifitas
manusia berorientasi pada suatu tujuan, sebagai upaya
pencarian sesuatu yang baik baginya. Walaupun segala
macam aktifitas manusia tersebﬁt mangarah kepada
berbagai macam tujuan, akan tetapi tetap bermuara pada
satu tujuan terakhir yaitu sesuatu hal yang baik dan
tertinggi, dan itulah yang disebut kebahagiaan, Dan hal
ini yang diajarkan Aristoteles dalam filsafat etikanya
tentang proses pencapaian kebahagisan yang dilakukan

oleh setiap manusia dalam kehidupan.

Dengan demikian nampak pemikiran Aristoteles
dalam ajaran tentang proses pencapaian kebahagiaan ini
berbeda dengan pendapat-pendapat lain seperti Epicuris,
yang mengatakan bahwa kebahagiaan tidak tergantung
pada banyaknya kebutuhan dan -kecenderungan bahkan
kebanyakannya itu menjadikan sukar untuk menghasilkan
kebahagiaan, bahkan mengikat dan mempersulit kehidupan,
tanpa menambah kebahagisannya.Maka menurut Epicuris,
kesederhanaan dan keperwiraan itu adalah sebaik-baik

jalan menuju kearah kebahagiaan.

Seperti Jjuga yang dikatakan Plato, bahwa
kebahagiaan itu hanya khusus dialami oleh Jjiwa atan
rohani semata, tidak oleh Jjasmani. Selanjutnya Jjika

manusia itu masih hidup dan rohaninya masih terkait
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BAB V

PENUTUP

KRESTIMPULAN

1B

A

Aristoteles adalah SOang tokoh yang
terkemukan sebagal sosok khas dalam filsafat
Yunani kuno dan merupakan pemikir Yunani kuno
vang sangat berpengaruh dalam perkembangan
kebudayaan BRBarat.

Dia lahir 384 6M di Stagira, sebuah Lkota
Koloni VYunani di wilayah Macedonia. Dan
meninggal pada musim gugur tabun 3222 5SM. dalam
usia ke 62 tahun dan sedang berada dipuncak
kebesarannya.

Dia murid dan anggota masyarakat akedemia yang
dipimpin Flato. Di bawah asuhan Flato dia
menanamkan minat dalam hal spekulasi filosof.
Dia dikenal sebagai murid yang terpandai dari
beberapa murid lainnya. Farena kecerdasanmnya
yvang luar biasa, maka memudahkan ia menguasai
hampir segala  ilmu yang diketahui pada

MABANYA «

iy



2. Eebahagiaan menurut Aristoteles adalah :

A Heﬁahagiaan merupakan kesempurnaan dan akhir
puncak dari kebaikan.

b. EKebahagiaan merupakan kebaikan yang
setinggi-tingginya (the highest Good). ini
ditekankan pada ciri khas yang dimiliki oleh
manusia, yaitu akal budinya.

c. Eahagia menurut Aristoteles adalah
mengfungsikan akalnya secara maximal dengan
mewujudkan kemampuan secara penuh sebagai
manusia.

d. Di samping perbuatan mulia itu, untuk
memperoleh kesempurnaan, kebahagiaan juga

tergantung pada keadaan.
B. SARAN

Segala aktifitas manusia berorientasi pada suatu
tujuan sebagai upava pencarian sesuatu vyang baik.
Walaupun segala macam aktifitas manusia mengarah kepada
berbagai macam tujuan, akan tetapi tetap bermuara pada
satu tujuan terakhir yaitu sesuatu hal yang terbailk dan
tertinggi yaitu kebahagiaan. Kebahagiaan itu sesuatu
vang abstrak dan relatif sifatnya. Dalam kaitannya
dengan skripsi ini, yang merupakan salah satu upaya

untuk memberikan interpretasi tentang arti kebahagiaan,

5o~



s

maka tidak menutup kemungkinan studi tentang
kebahagiaan ini dibahas lebih lanjut dan masih banvyak
vang belum diuraikan, serta membutuhkan uwraian lebih
dalam lagi. Oleh karena itu segala bentuk saran vang
bersifat konstruktif sangat diharapkan terutama demi

kesempunaan tulisan ini.
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